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Abstract

This study aimed to analyze the needs for biology instruction at SMA Muhammadiyah Article History:

2 Palembang as a basis for improving instruction on the nervous system topic. A Received:20/09/2026
descriptive study using quantitative and qualitative data was conducted with one Accepted: 27/10/2026
biology teacher and 31 Grade XI students selected through purposive sampling. Data

were collected through questionnaires, semi-structured interviews, and R
documentation. Questionnaire data were analyzed descriptively using percentages, sl Le.arning,
while interview data were summarized qualitatively. The findings indicate that biology - itical Thinking,
instruction predominantly relies on conventional teaching methods, while the existing Need Analysis,
student worksheets (LKPD) are not explicitly aligned with a particular learning model Nervous System.
syntax. Students reported a preference for learning activities involving discussion,

expressing opinions, and evaluation. They also perceived the nervous system topic as

difficult because of its complex and abstract concepts. Responses from the teacher and

students further indicate a need for learning activities and materials that provide

opportunities for active participation and critical thinking. These findings suggest the

need for student-centered learning materials that are responsive to students perceived

learning needs and the demands of 21st-century learning. The results provide an

empirical basis for developing biology learning strategies and materials for the nervous

system topic.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 membawa perubahan besar
terhadap sistem pendidikan. Peserta didik tidak lagi cukup hanya menguasai pengetahuan
konseptual, tetapi juga perlu mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk menganalisis
informasi, memecahkan masalah, menghasilkan gagasan, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam
berbagai situasi. Keterampilan tersebut sering dirangkum dalam empat kompetensi utama, yaitu
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C) (Aziziy et al., 2025; Dahlan et al., 2026).
Dalam konteks pendidikan sains, termasuk biologi, keterampilan tersebut memiliki posisi penting
karena pembelajaran sains tidak hanya berorientasi pada penguasaan produk pengetahuan, tetapi
juga pada proses memahami fenomena, menggunakan bukti, mengembangkan penalaran, dan
mengomunikasikan hasil pemikiran (Uminski et al.,, 2024). Secara khusus, keterampilan berpikir
kritis penting dalam pembelajaran biologi karena peserta didik perlu menganalisis informasi,
mengevaluasi bukti, menghubungkan berbagai konsep, serta memberikan alasan dalam menjelaskan
fenomena biologis. Kajian sistematis yang dilakukan Nuri et al.,, (2021) menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu fokus penting dalam penelitian pembelajaran
biologi. Meskipun begitu, Haryani et al., (2021) menegaskan bahwa integrasi keterampilan abad ke-
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21 dalam pembelajaran sains memerlukan dukungan terhadap praktik kelas yang memungkinkan
peserta didik mengembangkan kreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan memecahkan masalah,
berkolaborasi, serta berkomunikasi.

Implementasi keterampilan abad ke-21 memerlukan perubahan paradigma pembelajaran dari
teacher centered menjadi student centered. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi,
tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pembelajaran aktif dan bermakna. Dalam
konteks implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran biologi diharapkan mampu memfasilitasi
peserta didik untuk belajar secara aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik sesuai dengan
karakteristik pembelajaran abad ke-21. Kurikulum Merdeka menekankan pengembangan
kompetensi, karakter, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui proses pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk mengamati, menyelidiki, memecahkan masalah, dan
mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri (Raya et al., 2025). Pembelajaran IPA yang ideal tidak
hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
bermakna melalui penerapan model pembelajaran inovatif, kegiatan praktikum, diskusi, kolaborasi,
dan pemanfaatan teknologi sehingga mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik (Angga et al, 2022; Nikmah et al., 2024;
Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran inovatif seperti
Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Inquiry Learning, dan Discovery Learning
menjadi penting dalam mendukung pembelajaran biologi yang berorientasi pada pengembangan
keterampilan abad ke-21 peserta didik (Faizin et al., 2023; Sarsale & Langub, 2023). Berbagai kajian
juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran tersebut dapat mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan berpikir kritis dalam pembelajaran biologi
(Primahesa et al., 2023; Usman et al., 2024).

Meskipun tuntutan pembelajaran abad ke-21 semakin kuat, implementasinya dalam
pembelajaran biologi masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan tersebut berkaitan
dengan kesiapan guru dalam menerjemahkan tuntutan keterampilan abad ke-21 ke dalam aktivitas
pembelajaran konkret. Haryani et al., (2021), melalui penelitian terhadap guru sains di Indonesia,
menunjukkan bahwa integrasi 4C dalam pembelajaran membutuhkan pengetahuan, sumber daya,
dan dukungan yang memungkinkan guru mengembangkan praktik pembelajaran yang sesuai.
Tantangan implementasi juga berkaitan dengan kesiapan pedagogis pendidik. Jayanti et al., (2024)
menemukan bahwa meskipun calon guru biologi memahami pentingnya keterampilan abad ke-21,
pemahaman mereka terhadap berbagai keterampilan dan model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengembangkannya masih terbatas. Sementara pada tingkat praktik, Amrianto et
al., (2025) menyatakan bahwa pembelajaran biologi abad ke-21 masih menghadapi persoalan berupa
keterbatasan kegiatan praktikum, sumber belajar, serta pembelajaran yang kurang menarik. Guru
juga menghadapi tantangan dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
aktif, bermakna, dan kolaboratif serta dalam mengikuti perkembangan teknologi dan literasi digital.

Permasalahan serupa juga ditemukan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Hasil observasi
wawancara awal di SMA Muhammadiyah 2 Palembang menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21 belum berlangsung
secara optimal. Proses pembelajaran masih didominasi oleh aktivitas ceramah oleh guru, sedangkan
keterlibatan peserta didik dalam diskusi, presentasi, dan pembelajaran kolaboratif masih relatif
terbatas. Selain itu, penggunaan model pembelajaran inovatif dan pemanfaatan teknologi
pembelajaran juga belum diterapkan secara konsisten. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
dilakukan analisis kebutuhan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kondisi pembelajaran biologi serta berbagai faktor yang memengaruhi pelaksanaannya.
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Kondisi faktual di atas—seperti pembelajaran yang masih didominasi ceramah, keterbatasan
praktikum, dan kendala guru —merupakan masalah praktis (practical problem) di lapangan. Namun,
masalah praktis tersebut belum secara otomatis menjadi sebuah kesenjangan penelitian (research gap).
Sejumlah studi analisis kebutuhan sebelumnya (misalnya Bonet et al.,, 2025; Fahmi et al., 2022;
Syahfitri & Muntahanah, 2023) umumnya baru berhenti pada pemetaan sarana prasarana atau
preferensi umum bahan ajar, dan belum secara komprehensif mengaitkan kondisi faktual tersebut
dengan profil kognitif berpikir kritis yang didasarkan pada kerangka teoretis yang tegas. Kajian
terhadap artikel learning needs assessment (Choi & Park, 2023) menunjukkan perlunya analisis
kebutuhan yang tajam untuk menetapkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan
nyata. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui
analisis yang lebih terarah pada materi sistem saraf. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan gambaran faktual mengenai kondisi dan kebutuhan pembelajaran
biologi yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis pada materi sistem saraf
di SMA Muhammadiyah 2 Palembang, sebagai dasar penyusunan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang menggunakan data kuantitatif dan
kualitatif untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi, permasalahan, dan kebutuhan
pembelajaran biologi yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis.
Pendekatan ini dipilih karena karakteristik tujuan penelitian bersifat eksploratif-evaluatif, di mana
data kuantitatif digunakan untuk memetakan persentase kecenderungan jawaban responden secara
objektif, sementara data kualitatif (wawancara dan dokumentasi) berfungsi sebagai sumber
substantif untuk mendalami konteks permasalahan di lapangan secara mendalam.

Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas 1 orang guru dan 31 orang peserta didik kelas XI yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Guru dipilih secara purposive karena mengajar mata
pelajaran biologi dan terlibat langsung dalam pembelajaran materi sistem saraf. Peserta didik dipilih
dari kelas yang sedang atau telah mempelajari materi sistem saraf sehingga memiliki pengalaman
langsung terhadap proses pembelajaran dan karakteristik materi tersebut. Penggunaan satu guru dan
satu kelas dimaksudkan untuk memperoleh gambaran kontekstual mengenai kebutuhan
pembelajaran pada lokasi penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasikan secara statistik ke seluruh SMA.

Sebelum pengumpulan data dilaksanakan, penelitian ini telah memenuhi prosedur perizinan
dan etika akademik yang berlaku. Pengurusan izin penelitian dilakukan melalui surat pengantar
resmi dari institusi pendidikan kepada pihak sekolah (SMA Muhammadiyah 2 Palembang).
Kerahasiaan identitas responden dijamin sepenuhnya dengan menggunakan kode anonim dalam
laporan penelitian, dan seluruh data yang terkumpul hanya digunakan untuk kepentingan
pengembangan ilmu pendidikan dan perbaikan pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar angket, pedoman wawancara semi-
terstruktur, dan lembar analisis dokumentasi perangkat pembelajaran. Instrumen angket
dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan sintesis literatur terkait indikator pembelajaran abad
ke-21 dan berpikir kritis. Pedoman Wawancara berisi 8 pertanyaan terbuka untuk menggali kendala
pedagogis guru, hambatan fasilitas, serta persepsi terhadap kebutuhan strategi pembelajaran kritis.
Dokumentasi: Digunakan untuk menelaah dokumen RPP dan buku teks yang dipakai guru. Sebelum

digunakan secara luas, seluruh instrumen melalui prosedur validasi formal oleh dosen ahli.
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Pengumpulan data dilakukan secara bertahap melalui penyebaran angket kepada peserta didik
dan guru, pelaksanaan wawancara mendalam bersama guru biologi yang direkam menggunakan
audio recorder, serta pengumpulan dokumen perangkat pembelajaran. Guna menjamin kredibilitas
data, pengujian keabsahan dilakukan dengan teknik triangulasi sumber data, yakni dengan
membandingkan konsistensi informasi antara jawaban angket peserta didik dan hasil wawancara
guru, serta triangulasi teknik dengan membandingkan hasil angket, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data angket
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase jawaban responden pada
setiap indikator. Hasil persentase kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian untuk
menggambarkan kondisi serta kebutuhan pembelajaran. Data hasil wawancara dianalisis
menggunakan prosedur analisis tematik interaktif yang meliputi: (a) transkripsi data rekaman
wawancara secara verbatim, (b) pengkodean (coding) untuk menandai segmen teks bermakna terkait
kendala pembelajaran, (c) kategorisasi temuan ke dalam aspek-aspek fokus penelitian, (d) verifikasi
keabsahan temuan melalui pencocokan silang dengan hasil angket, dan (e) penarikan kesimpulan
komprehensif untuk menyajikan gambaran kebutuhan pembelajaran biologi secara utuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan dilakukan melalui penyebaran angket kepada 1 orang guru biologi dan 31
peserta didik kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi pembelajaran biologi, kecenderungan metode, persepsi kesulitan materi
sistem saraf, serta bentuk dukungan pembelajaran yang dibutuhkan.

Berdasarkan hasil angket dan wawancara, guru biologi menyatakan bahwa proses
pembelajaran di kelas masih jarang menggunakan model pembelajaran inovatif yang didukung
dengan perangkat terstruktur. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan belum dirancang
secara eksplisit berdasarkan sintaks model pembelajaran tertentu untuk memandu aktivitas berpikir
kritis secara sistematis. Terkait materi, guru menyatakan bahwa sistem saraf merupakan topik yang
sulit diajarkan karena cakupannya luas dan konsepnya kompleks. Mengenai kemampuan peserta
didik, guru memandang bahwa keterlibatan peserta didik dalam melatih kemampuan analisis dan
evaluasi masih berada pada tingkat yang memerlukan penguatan. Selama ini, upaya melatih proses
berpikir dilakukan melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi spontan, belum melalui tahapan
sistematis. Sehingga guru setuju terhadap perlunya perancangan pembelajaran yang memfasilitasi
kegiatan tanya jawab, berbagi ide, evaluasi, dan praktik secara lebih terarah.

Analisis kebutuhan peserta didik melibatkan 31 responden siswa kelas XI. Data dijabarkan
berdasarkan distribusi respons murni dalam bentuk persentase frekuensi tanpa melalui
pengkategorian tingkat kemampuan tertentu. Berdasarkan data angket terhadap 31 responden
(n=31), bentuk pembelajaran biologi yang sering diterapkan oleh guru dapat dilihat pada Gambar 1.

Presentase
60.00%
40.00%
20,00% I
0.00% . -
Ceramah Diskusi ~ Ceramah-diskusi  Praktikum W kegiatan diskusi, berbagi pendapat, dan evaluasi M Lainnya
Gambar 1. Presentase Metode Pembelajaran Guru Gambar 2. Presentase Metode belajar yang disukai
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Berdasarkan Gambar 1, sebanyak 15 dari 31 peserta didik (48,39%) menyatakan bahwa guru
paling sering menggunakan metode ceramah. Sebanyak 10 peserta didik (32,26%) menyatakan
metode diskusi sering digunakan, sementara sisanya melaporkan kombinasi ceramah-diskusi dan
praktikum dalam frekuensi yang lebih kecil. Data ini menunjukkan bahwa metode ceramah masih
mendominasi praktik pembelajaran sehari-hari di kelas.

Berdasarkan hasil angket mengenai preferensi aktivitas belajar yang disajikan pada Gambar 2.
Hasil angket yang disajikan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa Sebanyak 24 dari 31 peserta didik
(77,42%) menyatakan lebih menyukai bentuk pembelajaran yang melibatkan kegiatan diskusi,
berbagi pendapat, dan evaluasi. Sebanyak 7 peserta didik lainnya (22,58 %) memilih bentuk preferensi
pembelajaran yang berbeda.

Berdasarkan data angket mengenai tingkat kesulitan materi sistem saraf pada Gambar 3. Hasil
angket yang disajikan pada Gambar 3 menggambarkan bahwa terdapat sebanyak 17 dari 31 peserta
didik (54,84 %) menyatakan bahwa materi sistem saraf merupakan materi yang sulit dipahami. Di sisi
lain, 14 peserta didik (45,16%) menyatakan materi tersebut tidak terlalu sulit. Alasan kesulitan yang
dikemukakan meliputi luasnya cakupan konsep, kerumitan istilah ilmiah, serta banyaknya

mekanisme fisiologis yang bersifat abstrak.
60,00%

40,00%
20,00%

0,00%
Sulit Tidak Terlalu Sulit

Gambar 3. Grafik Presentase Materi Sulit

Peserta didik yang mengalami kesulitan pada materi saraf menyampaikan beberapa alasan,
antara lain materi yang terlalu banyak, konsep yang kompleks, banyaknya bagian yang harus
dipahami, penggunaan istilah ilmiah yang membingungkan, serta penyajian materi yang dianggap
rumit. Berdasarkan rekapitulasi jawaban angket, seluruh peserta didik (100%, n=31) menyatakan
bahwa bahan ajar utama yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Berdasarkan hasil angket, Seluruh peserta didik (100%, n=31) menyatakan
bahwa kegiatan pembelajaran biologi yang mereka ikuti selama ini telah mencakup aktivitas yang
diasumsikan melatih proses berpikir, seperti menjawab pertanyaan guru dan berdiskusi kelompok.

Temuan dari analisis kebutuhan ini memberikan gambaran yang utuh mengenai dinamika
pembelajaran biologi di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Dari data yang terkumpul, terlihat
adanya celah yang menarik antara persepsi siswa mengenai aktivitas kelas dengan realitas kesiapan
perangkat pembelajaran di tingkat guru. Sebanyak 100% peserta didik menyatakan bahwa
pembelajaran biologi selama ini telah melibatkan aktivitas yang melatih berpikir kritis, seperti tanya
jawab dan diskusi. Namun di sisi lain, pengakuan guru menunjukkan bahwa aktivitas tersebut masih
bersifat insidental dan belum terikat pada sintaks model pembelajaran yang sistematis.

Kedua temuan ini sebenarnya tidak saling kontradiktif jika dipahami secara proporsional.
Kehadiran aktivitas tanya jawab dan diskusi di kelas membuktikan bahwa upaya komunikasi dua
arah memang sudah berjalan. Akan tetapi, tanpa adanya kerangka kerja atau lembar penugasan yang
terstruktur secara metodologis, aktivitas tersebut cenderung berhenti pada tataran pertukaran
informasi superfisial, alih-alih menyentuh kedalaman proses kognitif seperti analisis bukti, evaluasi
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argumen, maupun inferensi logis. Hal inilah yang mendasari pandangan guru bahwa fasilitasi
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas masih memerlukan perbaikan yang lebih terarah.

Dominasi metode ceramah sebesar 48,39% menegaskan bahwa praktik mengajar masih
bertumpu pada pola konvensional yang berpusat pada guru. Temuan ini merefleksikan tantangan
klasik dalam transisi implementasi kurikulum, di mana pergeseran menuju pembelajaran aktif kerap
kali terbentur oleh kebiasaan lama dan keterbatasan rancangan pembelajaran di tingkat satuan
Pendidikan. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Angga, et al., (2022) dan
Rahmadayanti & Hartoyo (2022) yang menyatakan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka masih
menghadapi tantangan berupa dominannya pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga tujuan
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik belum sepenuhnya
tercapai. Padahal, literatur pendidikan secara konsisten menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student-centered learning) memegang peranan krusial dalam
menumbuhkan keterlibatan aktif dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Faizin et al., 2023).

Menariknya, meskipun metode konvensional masih dominan, sebanyak 77,42% peserta didik
justru menunjukkan preferensi yang tinggi terhadap kegiatan diskusi, berbagi pendapat, dan
evaluasi. Namun, tingginya angka preferensi ini perlu disikapi secara bijak dan kritis; kesukaan siswa
terhadap diskusi tidak serta-merta menjadi garansi otomatis bahwa strategi diskusi bebas akan
langsung mendongkrak kemampuan berpikir kritis mereka. Sebaliknya, preferensi ini harus dibaca
sebagai sinyal psikologis mengenai gaya belajar yang paling nyaman bagi peserta didik, yang
kemudian harus dijembatani oleh guru melalui penyediaan media atau perangkat ajar yang tepat.

Analisis kebutuhan juga menunjukkan bahwa guru dan peserta didik memerlukan bahan ajar
yang mampu memfasilitasi aktivitas belajar secara lebih terarah. Berdasarkan hasil angket guru
diketahui bahwa LKPD yang selama ini digunakan belum disusun berdasarkan sintaks model
pembelajaran tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa LKPD belum secara eksplisit dirancang
untuk mengarahkan peserta didik melalui tahapan pembelajaran yang sistematis dan aktivitas
berpikir kritis. Di sisi lain, hasil angket peserta didik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan kegiatan diskusi, berbagi pendapat, serta
evaluasi karena dianggap lebih membantu dalam memahami materi. Padahal LKPD merupakan
salah satu bahan ajar yang dapat memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Damayanti et al., 2022; Irawan et al, 2023). Temuan penelitian menunjukkan adanya
kebutuhan terhadap bahan ajar yang tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi,
tetapi juga mampu memandu peserta didik untuk belajar secara aktif melalui aktivitas yang
terstruktur. Hasil penelitian (Fadilah et al., 2024) berhasil membuktikan bahwa LKPD yang didesain
dengan model PBL dapat mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Temuan ini juga didukung oleh penelitian Desriva & Yogica (2023) yang menyatakan bahwa
keberhasilan penerapan model pembelajaran inovatif sangat dipengaruhi oleh kesesuaian perangkat
pembelajaran dengan sintaks model yang digunakan. Selain itu, Sarsale & Langub (2023) menjelaskan
bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui aktivitas diskusi, kolaborasi, dan
penyelesaian masalah mampu meningkatkan minat belajar serta keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan LKPD yang disusun berdasarkan sintaks
model pembelajaran inovatif menjadi salah satu alternatif yang dapat mendukung implementasi
pembelajaran aktif sekaligus mengembangkan keterampilan abad ke-21.

Di sisi lain, tantangan pembelajaran ini menjadi semakin kompleks ketika dihadapkan pada
karakteristik materi sistem saraf itu sendiri. Hasil analisis menunjukkan bahwa materi sistem saraf
masih menjadi salah satu materi yang memerlukan perhatian khusus dalam pembelajaran biologi
karena dianggap memiliki tingkat kesulitan yang relatif tinggi oleh guru maupun peserta didik. Guru
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menyatakan bahwa materi sistem saraf sulit diajarkan karena memiliki cakupan materi yang luas,
konsep yang kompleks, serta melibatkan berbagai istilah ilmiah yang saling berkaitan. Sebagian besar
peserta didik juga menganggap materi sistem saraf sulit dipahami karena banyaknya konsep yang
harus dipelajari, penggunaan istilah biologis yang rumit, serta hubungan antarkonsep yang bersifat
abstrak. Karakteristik materi sistem saraf yang memadukan konsep struktur, fungsi, mekanisme
penghantaran impuls, dan koordinasi antarsistem tubuh menyebabkan peserta didik dituntut untuk
memahami keterkaitan antar konsep secara menyeluruh, bukan hanya menghafal fakta (Laelasari &
Wakhidah, 2023). Kondisi tersebut menjadikan materi sistem saraf sebagai salah satu materi biologi
yang membutuhkan strategi pembelajaran yang mampu membantu peserta didik membangun
pemahaman konseptual secara bertahap. Temuan ini didukung oleh Kvello & Gericke (2021) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran sistem saraf pada pendidikan menengah merupakan topik yang
menantang karena perkembangan pengetahuan neuroscience yang cepat, cakupan pengetahuan yang
luas, serta adanya miskonsepsi yang dapat menghambat pemahaman peserta didik. Sementara
Riyaldi et al., (2026) yang menemukan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem
saraf berada pada kategori sedang, dengan kesulitan yang lebih dominan pada kemampuan
merangkum, menarik kesimpulan, membandingkan, dan menjelaskan. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterbatasan media dan
fasilitas praktikum, serta pembelajaran yang masih didominasi ceramah menjadi faktor yang
berkaitan dengan kesulitan peserta didik dalam memahami materi sistem saraf. Penelitian lain yang
secara khusus menganalisis pembelajaran sistem saraf pada siswa SMA juga menunjukkan
pentingnya perhatian terhadap keterampilan berpikir kritis pada topik tersebut (Wulandari et al.,
2024). Oleh karena itu, pembelajaran sistem saraf memerlukan penyajian konsep yang terstruktur
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan berbagai konsep secara
bermakna.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis masih
menjadi kebutuhan penting dalam pembelajaran biologi. Hasil angket peserta didik menunjukkan
bahwa seluruh peserta didik menyatakan pembelajaran biologi yang mereka ikuti telah melatih
kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan pemberian pertanyaan dan diskusi selama proses
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah berupaya melibatkan peserta didik dalam
aktivitas yang mendorong mereka untuk berpikir, mengemukakan pendapat, dan berdiskusi.
Namun demikian, hasil angket guru menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
masih berada pada kategori cukup dan pembelajaran yang dilaksanakan belum dirancang secara
sistematis menggunakan model pembelajaran yang secara khusus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Aktivitas tanya jawab dan diskusi yang telah dilakukan belum sepenuhnya
memfasilitasi peserta didik melalui tahapan berpikir kritis, seperti mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, menyusun argumen, dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian Nuri et al., (2021) dan Fuadiyah et al., (2022) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis merupakan salah satu fokus penting dalam pembelajaran biologi sehingga membutuhkan
dukungan pembelajaran yang tepat. Primahesa et al., (2023) melalui kajian sistematis terhadap 36
artikel juga menunjukkan bahwa berbagai pendekatan pembelajaran, termasuk Problem Based
Learning, Inquiry Learning, dan Discovery Learning, banyak digunakan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran biologi. Sementara (Ernanda et al., 2022)
melaporkan bahwa PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang terbukti ampuh
memberdayakan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang secara
lebih sistematis memfasilitasi peserta didik untuk melakukan aktivitas berpikir kritis dan didukung
oleh perangkat pembelajaran yang sesuai.
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Analisis kebutuhan yang dilakukan pada penelitian ini memberikan gambaran mengenai
aspek-aspek yang perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran biologi
di SMA. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik, karakteristik materi, serta tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga diarahkan pada penciptaan pengalaman belajar yang mendorong
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam membangun pemahamannya.

Berdasarkan seluruh temuan tersebut, analisis kebutuhan ini berhasil memetakan adanya
kebutuhan nyata (practical needs) di lapangan. Hasil ini menegaskan bahwa upaya perbaikan
pembelajaran biologi —khususnya pada topik sistem saraf —tidak bisa diselesaikan hanya dengan
mengubah gaya mengajar secara lisan, melainkan memerlukan intervensi konkret berupa
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model inovatif yang mampu memandu peserta
didik melatih keterampilan berpikir kritis secara sistematis dan terukur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa
temuan empiris utama secara proporsional. Pertama, praktik pembelajaran biologi di SMA
Muhammadiyah 2 Palembang masih didominasi oleh metode ceramah (48,39%), sementara lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan belum disusun berdasarkan sintaks model pembelajaran
tertentu yang secara spesifik memandu tahapan berpikir kritis. Kedua, sebagian besar peserta didik
(54,84%) mengalami kesulitan pada materi sistem saraf akibat luasnya cakupan konsep dan
kerumitan istilah biologis, meskipun di sisi lain terdapat preferensi yang tinggi terhadap aktivitas
diskusi dan evaluasi (77,42%). Ketiga, klaim bahwa pembelajaran telah melibatkan aktivitas berpikir
kritis baru sebatas merujuk pada tanya jawab insidental, dan belum terstruktur ke dalam indikator
berpikir kritis yang terukur secara metodologis.

Temuan-temuan tersebut berimplikasi pada kebutuhan praktis untuk merancang dan
mengembangkan perangkat pembelajaran yang terstruktur —seperti LKPD berbasis model
pembelajaran inovatif —guna menjembatani kondisi faktual di kelas dengan kebutuhan melatih
keterampilan berpikir kritis pada materi sistem saraf. Perlu dicatat bahwa penelitian ini merupakan
studi analisis kebutuhan, sehingga kesimpulan dan implikasi yang dihasilkan tidak dimaksudkan
sebagai bukti empiris bahwa model atau strategi pembelajaran tertentu telah terbukti meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, melainkan sekadar berfungsi sebagai landasan kebutuhan awal.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis yang perlu dipertimbangkan, di
antaranya cakupan sampel yang sangat terbatas (hanya melibatkan 1 orang guru dan 31 peserta didik
dari satu kelas di satu sekolah), penggunaan instrumen yang bertumpu pada data persepsi (angket
dan wawancara), serta belum dilakukannya pengukuran langsung terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa melalui tes asesmen performansi. Oleh karena itu, berdasarkan keterbatasan tersebut,
arah penelitian lanjutan disarankan untuk merancang siklus penelitian pengembangan atau
penelitian eksperimen yang secara metodologis lebih kuat guna menguji validitas, praktikalitas, dan
efektivitas produk pengembangan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis secara nyata.
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